BAHAN RAPAT DENGAN DPRD PESISIR SELATAN

PENANGANAN COVID 19
DI PESISIR SELATAN

PENCEGAHAN, PENANGANAN KESEHATAN DAN PENANGANAN DAMPAK EKONOMI

GUGUS TUGAS COVID-19 PESISIR SELATAN




()
()

- GUGUS TUGAS COVID19

KETUA GUGUS
BUPATI PESISIR SEATAN

WAKIL KETUA
FORKOPIMDA

SEKRETARIS DAERAH

SEKRETARIS

KASATPOL PP DAN DAMKAR
KOORDINATOR DAN ANGGOTA
ASISTEN, STAF AHLI, PERANGKAT DAERAH,
INSTANSI VERTIKAL DAN
PEMANGKUKEPENTINGAN LAINNYA

—

-

F ST




TINDAKAN PENCEGAHAN




#1
TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1. Membentuk Gugus Tugas Kabupaten —
Penanganan COVID-19 pada tanggal 31
Maret 2020

2. Membentuk Satgas COVID-19 di Kecamatan
dan Nagari

Penetapan Status Tanggap Darurat
Penyediaan Anggaran/ Dana Tak Terduga
Mendirikan Posko Informasi COVID-19

Menyiapkan Ruang KARANTINA —
Rusunawa Painan Selatan
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#2
TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1. PEMBATASAN SELEKTIF

Pemeriksaan di Wilayah Perbatasan

Provinsi dan Kabupaten

* Pos Perbatasan Pessel — Kerinci

* Pos Perbatasan Pessel — Mukomuko

* Pos Perbatasan Pessel — Padang
(Siguntur dan Sungai Pinang)

2. ISOLASI MANDIRI
Isolasi mandiri di rumah dengan pengawasan

tenaga medis.



BUPATI PESISIR SELATAN

INSTRUKSI BUPATI PESISIR SELATAN
NOMOR : 100/10/GTC-IV/2020
TENTANG
PEMBERLAKUAN ISOLASI MANDIRI BAGI PERANTAU PULANG KAMPUNG DAN
PENDATANG MENETAP SEMENTARA UNTUK PENCEGAHAN PENULARAN

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)
DI KABUPATEN PESISIR SELATAN

BUPATI PESISIR SELATAN

Dalam rangka pencegahan penularan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di
Kabupaten Pesisir Sel dengan ini instruksikan :

Kepada 1. Para Perantau yang Pulang Kampung

2. Para Pend p S

Untuk 5

KESATU : Melaporkan kedatangan kepada Puskesmas dan Wali Nagari/Kepala
Kampung setempat pada kesempatan pertama.

KEDUA : Melaksanakan ISOLASI MANDIRI di tempat tinggal masing-masing
selama 14 (empat belas hari) sesuai masa inkubasi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19).

KETIGA : Tata cara Isolasi Mandiri sebagaimana Diktum KEDUA adalah :
- Tinggal di rumah dan tidak berinteraksi dengan masyarakat.
Kamar tidur terpisah dengan anggota keluarga lain.
Menjaga jarak minimal 1 meter dari anggota keluarga lain.
Menggunakan masker selama isolasi.
Melakukan pengukuran suhu harian /observasi gejala klinis.
Menggunakan peralatan mandi, peralatan makan dan sprey tidak
bercampur dengan anggota keluarga lain.
Menerapkan prilaku hidup bersih dan sehat.
Berjemur ruang terbuka + pukul 10.00Wib selama 15 menit.
Banyak minum air putih, vitamin dan istirahat yang cukup.
- Hubungi Puskesmas bila mengalami perburukan gejala.
KEEMPAT : Kepada Camat, Wali Nagari, Kepala Kampung beserta dukungan
Forkopimca diminta mengingatkan perantau pulang kampung
maupun pendatang menetap sementara untuk dengan kesadaran
penuh melaksanakan Instruksi Bupati ini.

Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Tembusan :
1. Camat se Kabupaten Pesisir Selatan
2. Arsip.

INSTRUKSI / IMBAUAN

INSTRUKSI KEPADA SELURUH MASYARAKAT PESISIR
SELATAN AGAR MENGGUNAKAN MASKER.

INSTRUKSI KEPADA PARA PERANTAU PULANG
KAMPUNG DAN PENDATANG MENETAP
SEMENTARA UNTUK MELAKSANAKAN ISOLASI
MANDIRI.

KEPUTUSAN TENTANG PENGALIHAN PROSES
BELAJAR DI RUMAH.

IMBAUAN PENUTUPAN DESTINASI WISATA.
IMBAUAN PENUTUPAN SARANA OLAHRAGA.

SOSIALISASI MAKLUMAT MAIJELIS ULAMA
INDONESIA (MUI) KABUPATEN PESISIR SELATAN

SOSIALISASI MAKLUMAT KAPOLRI



UPAYA CEGAH TANGKAL

1.

. OPERASI PENINDAKAN SISWA KELUAR

. SOSIALISASI DAN PENGHENTIAN KEGIATAN

. PENGAWASAN TEMPAT-TEMPAT

. BERSAMA CAMAT DAN FORKOPIMCA

. PENUTUPAN RUAS JALAN TARUSAN -

PENYEMPROTAN DISINFEKTAN DI
FASILITAS PUBLIK OLEH GUGUS TUGAS
DAN KOMUNITAS.

RUMAH PADA WAKTU JAM BELAJAR.

- t ’

KERAMAIAN/BERKUMPUL

KERAMAIAN SEPERTI TAMAN SPORA,
OBJEK WISATA DAN LAIN-LAIN.

MELAKUKAN PENGAWASAN DAN
PENERTIBAN

PADANG MELALUI MANDEH.



PENANGANAN KESEHATAN




1. KARANTINA KHUSUS

e Karantina di tempat khusus disiapkan di
Rusunawa Painan Selatan

e Karantina OTG/ODP

e Terhadap OTG/ODP dilakukan
SWAP/PCR.

KARANTINA RUMAH SAKIT

e Karantina Rumah Sakit di RSUD M. Zein
Painan dan RSUD Pratama Tapan.

* RSUD disiapkan untuk menangani PDP.

* Terhadap PDP dilakukan SWAP/PCR.




PENANGANAN DAMPAK EKONOMI
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PENANGANAN DAMPAK
EKONOMI

1. PEMBEBASAN PAJAK DAN RETRIBUSI
DAERAH BAGI PEDAGANG PASAR DAN
PELAKU USAHA HOTEL DAN RESTORAN.

2. PENDISTRIBUSIAN CADANGAN
PANGAN PEMERINTAH (CPP).

3. PENDISTRIBUSIAN CADANGAN BERAS
PEMERINTAH (CBP).

4. CPP DAN CBP DISALURKAN SESUAI
KRITERIA KEMENSOS TERKAIT DENGAN
PENANGANAN DAMPAK COVID19.



4. Kartu Pra-kerja

5,6 Juta (pekerja
i 9,2 juta keluarga |nformal. usaha mij
njadi 10 juta keluarga & kecil)
hamil: Rp2,4 Juta % RpI0 Triliun menja
hjadi Rp3 Juta/tahun Q Rp20 Triliun

= Rp650 Ribu-Rp 1

k usia dini:
£ bulan (April-Juli)

Juta/tahun SUSIAL
bbilitas: Q—V
R,4 Juta/tahun

Presiden Joko Widodo
Sembako mengeluarkan kebijakan

5. Tarif Listrik

, 2 VA gratis selama
Jaring Pengaman Sosial bulan (April-Juni)

sebagai antisipasi
dampak Corona.

i15,2 juta orang
jadi 20 juta orang

50 Ribu menjadi S 0% se
POO Ribu (selama 9 Apasajat 3 bulan (April-Ju

TUJUAN 2
v Untuk masyarakat 6. Tambahan Insenti
lapisan bawah Perumahan MBR

v" Kebutuhan pokok * Besaranpya mency
terpenuhi Rp175 Ribu

v' Menjaga daya beli

eneri

KEBIJAKAN JPS

SASARAN JPS ADALAH MASYARAKAT
TERDAMPAK EKONOMI AKIBAT COVID-19.

JPS DAPAT DIBERIKAN DALAM BENTUK
BANTUAN SEMBAKO / BANTUAN
LANGSUNG TUNAL

SUMBER PEMBIAYAAN ADALAH APBD
PROVINSI, APBD KABUPATEN DAN DANA
DESA



TERIMAKASIH

BERSAMA MELAWAN COVID19
GUGUS TUGAS KABUPATEN



